I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sub sektor peternakan di Indonesia telah memberikan kontribusi yang
cukup signifikan terhadap perekonomian secara keseluruhan. Pangan yang berupa
produk peternakan terutama daging, susu, dan telur yang merupakan komoditi
pangan hewani yang dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas konsumsi pangan.
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ekor, Sementara itu populasi total ternak ayam petelur di Sumatera Barat pada tahun
2022 sebanyak 16.115.083 ekor. Di Sumatera Barat populasi ayam petelur
terbanyak berada di Kabupaten Lima Puluh Koto dengan populasi sebanyak
8.425.873 ekor atau 52,29%, diikuti Kabupaten Padang Pariaman dengan populasi
3.899.349 ekor atau 24,20%, kemudian di tempat ketiga ada Kota Payakumbuh

dengan populasi 1.101.279 ekor atau 6,83%, diikuti Kota Tanah Datar dengan



populasi sebanyak 1.023.281 ekor atau 6,35%, Kabupaten Pasaman Barat dengan
populasi sebanyak 462.740 ekor atau 2,87%, Kota Padang dengan populasi
sebanyak 439.652 ekor atau 2,73%, Kabupaten Agam dengan populasi sebanyak
247.417 ekor atau 1,54%, Kabupaten Sijunjuang dengan populasi sebanyak
223.340 ekor atau 1,39%, Kabupaten Pesisir Selatan dengan populasi sebanyak

110.186 ekor atau 0,68%, Kabupaten Dharmasraya dengan populasi sebanyak

62.848 ekor atau 0,39%, Kota Saw. an populasi sebanyak 47.827 ekor
atau 0,30%, Kabupaten szsm ekpr atau 0,26%,

Kabupaten Solok Selatan dengan populasi sebanyak 17.299 ﬁ‘kor atau 0,11%,
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Selatan berada di urutan ke 9 dari 19 Kabupaten dan Kota. Berdasarkan data dinas

peternakan dan kesehatan hewan Kabupaten Pesisir Selatan jumlah produksi ternak

ayam ras petelur sebanyak 861.099 kg dari populasi 110.186 ternak ayam ras

petelur.

Kecamatan Airpura adalah salah satu daerah yang membudidayakan ternak

ayam ras petelur, pada tahun 2022 populasi ayam ras petelur mencapai 8.000 ekor.



Andra Farm merupakan salah satu peternakan yang ada di Kecamatan Airpura
dengan populasi ternak ayam petelur 5.327 ekor hal ini menjadikan Andra Farm
sebagai peternakan dengan populasi terbanyak di Kecamatan Airpura (BPS
Kabupaten Pesisir Selatan). Andra Farm menggunakan bibit Lohman Brown,
adapun kelebihan bibit ini adalah cepat mencapai dewasa kelamin, yaitu 50%

produksi dicapai pada umur 140 — 150 hari. Andra Farm berdiri tahun 2018 dengan
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6 kandang dengan kapasitas 1 kandang 1.000 ekor dan menggunzﬂ*kan tipe kandang

battery yang memudahkan peter, ihasilkan.

Biaya produksi yang ‘ lgtak pada biaya

pakan sebesar [f0% dari total yang diberikan

untuk 1 ekor ayam sebanyak 120 gra i ‘.0 . Pakan yang

digunakan terd ) endiri. Untuk

konsentrat 100 kg, mineral 5 kg, dolomit 15 kg, dan bungkil sawit 20 kg dimana
formula ransum tersebut untuk 2 kali adukan dalam 1 hari. Jagung merupakan
bahan utama untuk pakan buatan sendiri, jagung diperoleh dari petani jagung yang
ada di Pesisir Selatan, serta dedak yang di beli di daerah sekitar Andra Farm ataupun
di toko penyedia dedak. Harga bahan pakan seperti dedak dan jagung yang

fluktuatif sehingga mempengaruhi biaya produksi.



Pemilik usaha ayam ras petelur Andra Farm berharap dapat menambah
jumlah populasi serta jumlah kandang dengan kapasitas yang lebih besar lagi,
namun harapan itu masih belum terwujud sepenuhnya. Kondisi ini disebabkan oleh
harga input seperti pakan yang semakin mahal seperti harga jagung dari harga Rp
5.100 per kilogramnya, dibandingkan harga 2 bulan sebelumnya (Mei — Juni)

berkisar antara Rp 4.700 per kilogram sampai Rp 4.900 per kilogram, sedangkan

harga konsentrat 124P Wm upah atau gaji yang
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mengetahui berhasil atau tidaknya suatu usaha dengan cara mengetahui besarnya
volume penjualan minimal agar usaha tersebut tidak mengalami kerugian. Dan
belum dilakukannya Analisis titik impas di Andra Farm sehingga belum diketahui
prediksi laba yang akan dicapai serta belum diketahui besarnya volume penjualan

minimal agar usaha tersebut tidak mengalami kerugian.



Berdasarkan adanya permasalahan tersebut, besar kecilnya keuntungan
dalam usaha peternakan ayam ras petelur ditentukan oleh besarnya harga input dan
harga output pada suatu proses produksi. Sehingga diperlukan adanya analisis aspek
ekonomis untuk mengetahui berapa besar tingkat penerimaan atas biaya (R/C
Ratio) agar usaha ini memperoleh keuntungan dalam satu bulan produksi dan pada
skala berapa usaha peternakan Andra Farm ini mencapai titik impas (BEP) agar

tidak mengalami kerugian dan_ti rolen keuntungan sebagai bahan

prediksi dalam[p etelur Andra Farm.
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1.2. Rumusan ‘
1 akan ayam ras
2 ha peternakan
3. Berapa besar skala produksi¥dan harga untuk mencapai titik impas

(BEP) pada usaha peternakan ayam ras petelur Andra Farm.
1.3. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui berapa keuntungan yang diperoleh Andra Farm

dalam menjalankan usaha ayam ras petelur.



2. Untuk mengetahui tingkat keuntungan usaha peternakan ayam ras
petelur Andra Farm (R/C).
3. Untuk mengetahui skala produksi dan harga untuk mencapai titik impas

(BEP) pada usaha peternakan ayam ras petelur Andra Farm.

1.4. Manfaat penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian hasil penelitian ini sangat diharapkan dapat

menjadi sumbervinform ”N [ chimgnAw LAﬁ masukan bagi peternak

ayam petelur dalam Beqer ras petelu irﬁgRatRah hasil produksi
ternaknya, pemerintah dan peneliti W aasccara khuans; penelitian ini

diharapkan dapat berguna bagi

1. Andra Farm, dari o |iTTe8 5 ' ianrmasi dan untuk

aylam ras petelur

kebijakan pengembangan usaha peternakan ayam ras petelur.

4. Peneliti selanjutnya, sebagai bahan informasi bagi penelitian selanjut



